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PRAKATA 

 

“Semua bunga yang mekar di masa mendatang 
ada karena biji yang ditanam hari ini.” 

 
-Peribahasa Cina- 

 

Kulihat ibu pertiwi 
Sedang bersusah hati 
Air matamu berlinang 
Mas intanmu terkenang 
 
Hutan gunung sawah lautan 
Simpanan kekayaan 
Kini ibu sedang susah 
Merintih dan berdoa  
 

Untaian syair tersebut menggambarkan dengan sangat jelas kepedihan ibu pertiwi atas 

perlakuan manusia yang tidak lagi peduli pada kelestarian alam. Dewasa ini, manusia 

kurang memiliki kepekaan dan kesadaran untuk menjaga alam tempatnya bernaung 

dengan lebih memilih untuk mensejahterakan kehidupannya melalui berbagai tindakan 

yang tidak ramah terhadap alam. Padahal, sebagaimana peribahasa yang penulis kutip, 

apa yang dilakukan manusia hari ini akan dirasakan dampaknya di kemudian hari. 

Berangkat dari kesadaran tersebut maka hati penulis tergerak untuk menulis skripsi 

bertemakan ekologi. 

 

Dalam kehidupan pribadi, penulis menyadari bahwa sumbangsih berbagai pihak 

berperan sangat penting untuk menghantar penulis sampai pada titik ini. Maka, pada 

kesempatan ini penulis hendak mengucapkan terima kasih kepada:        

1. Tuhan Yesus Kristus yang penulis yakini dan imani selalu menjaga perjalanan 

kehidupan penulis dalam segala kondisi dan yang selalu menguatkan penulis dalam 

masa-masa sulit serta mengajak penulis untuk berani bangkit dan menghadapinya. 

2. Mama Yulia Yafia Djajasastra dan Adik Ranilia Lestari Putri yang menjadi keluarga 

dan sahabat bagi penulis untuk berbagi segala hal dan yang mengajarkan 

kemandirian kepada penulis dalam menjalani kehidupan.  

3. Keluarga besar yang selalu mendukung dan mendoakan penulis selama ini. 

Terkhusus kepada mendiang Oma Hayati Djajasatra yang semasa hidupnya begitu 
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mendukung penulis untuk masuk ke sekolah teologi dan menjadi seorang pendeta. 

Kini satu amanat telah penulis penuhi.  

4. Izak Rio Hernemus Bainuan yang dengan kejujurannya telah membuat penulis 

berada pada titik ini meskipun seringkali penulis menanggapi negatif di awal tetapi 

ketulusanmu menyadarkan penulis bahwa kejujuran selalu membuahkan sesuatu 

yang manis.  

5. Ibu Pdt. Dr. Asnath Niwa Natar, M.Th. yang telah membimbing penulis dengan 
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ABSTRAKSI 

 

Permasalahan sampah banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari karena sampah 

merupakan sisa hasil konsumsi manusia. Sampah biasa dianggap sebagai sesuatu yang 

tidak lagi memiliki nilai ekonomis sehingga keberadaannya diabaikan oleh manusia. 

Padahal, mengacuhkan keberadaan sampah berarti manusia ikut menyumbang pada 

pemanasan global karena sampah yang menumpuk akan menghasilkan salah satu gas 

rumah kaca yaitu metana. Tidak dapat disangkal bahwa manusia merupakan penyebab 

utama krisis ekologi. Tindakan manusia yang dipengaruhi oleh budaya patriarkal, 

konsumerisme dan kapitalisme menjadikannya sebagai pribadi yang lebih 

mengutamakan keuntungan pribadi dibanding kepentingan pelestarian alam. Oleh 

karena permasalahannya berkaitan dengan ketiga hal tersebut maka perspektif teologi 

ekofeminis akan dipakai dalam menganalisis permasalahan ekologi sebab 

pengeksploitasian terhadap alam senada dengan pendiskriminasian terhadap kaum 

perempuan. Tindakan eksploitatif manusia terhadap alam dipengaruhi oleh empat 

pandangan, yaitu androsentrisme, antroposentrisme, warisan misionaris, dan pandangan 

pietisme. Berkaitan dengan urusan teologis, permasalahan ekologi dilihat dalam uraian 

mengenai teologi penciptaan, teologi penyelamatan dan alam sebagai Tubuh Allah. 

 

Kata Kunci: Sampah, ekologi, pemanasan global, perempuan, teologi ekofeminis, 

eksploitasi alam, antroposentrisme, konsumerisme, kapitalisme, budaya 

patriarkal. 

 

Lain-lain: 

ix + 77 hal; 2012 

28 (1986 - 2011) 

 

Dosen Pembimbing: Pdt. Dr. Asnath Niwa Natar, M.Th. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang Masalah 

 

Sejak pertengahan abad ke-20, topik mengenai peningkatan suhu rata-rata global hangat 

diperbincangkan karena adanya kesadaran bahwa bumi berada di ambang kepunahan. 

Krisis lingkungan hidup terjadi di berbagai tempat, baik dalam lingkup global maupun 

nasional. Krisis lingkungan yang terjadi diakibatkan pemanasan global yang merupakan 

efek dari gas-gas rumah kaca yang dihasilkan manusia dalam pemenuhan 

kebutuhannya. Pemanasan global berdampak luas dan serius bagi lingkungan bio-

geofisik, seperti pelelehan es di kutub, kenaikan permukaan air laut, perluasan gurun 

pasir, peningkatan hujan dan banjir, perubahan iklim, punahnya flora dan fauna tertentu, 

migrasi fauna dan hama penyakit. Beberapa upaya penanggulangan telah dilakukan, 

salah satunya adalah aksi yang dimulai di Sidney, Australia pada tahun 2007, yang 

kemudian dikenal dengan istilah “Earth Hour” yang diikuti oleh 35 negara dan 

dilaksanakan rutin setiap tahun. Hal tersebut merupakan aksi penanggulangan sekaligus 

bukti konkret bahwa kepunahan tidak terhindarkan lagi di masa mendatang. Tidak dapat 

disangkal, bahwa krisis lingkungan hidup yang terjadi sekarang ini, sebagian besar 

bersumber dari perilaku manusia. Kasus-kasus pencemaran dan kerusakan seperti di 

atmosfer, air, tanah, hutan, laut, dan lainnya bersumber pada perilaku manusia yang 

tidak bertanggung jawab, tidak peduli dan hanya mementingkan diri sendiri.1 Dengan 

kata lain, manusia adalah penyebab utama dari kerusakan dan pencemaran lingkungan 

hidup. 

 

Perilaku manusia yang tidak bertanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan hidup 

dapat dijumpai di berbagai tempat di segala penjuru bumi dengan berbagai alasan yang 

melatarbelakanginya. Salah satu bukti yang sangat jelas terlihat adalah permasalahan 

sampah. Sampah merupakan salah satu pencemar lingkungan hidup yang semakin 

serius dirasakan dampaknya dalam kehidupan karena mengakibatkan 

ketidakseimbangan ekologis. Sampah terdapat di mana-mana, baik yang tertampung 

pada tempatnya maupun yang berserakan tak tertata di sudut-sudut kota. Sampah adalah 

                                                            
1 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup, Jakarta: Kompas, 2010 (Cet.4), p.1 
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bentuk pencemaran lingkungan yang dekat dengan kehidupan manusia karena 

merupakan sisa dari hasil konsumsi manusia. Sampah timbul sebagai dampak dari 

kemajuan industri dan perubahan gaya hidup manusia. Dalam keseharian, manusia 

memproduksi banyak sekali sampah karena pergeseran gaya hidup masyarakat ke arah 

modern, yang mengkonsumsi lebih banyak barang-barang artifisial buatan industri yang 

tidak dapat habis dikonsumsi sehingga meninggalkan banyak limbah padat dan sulit 

terurai.2 Selain itu, masyarakat modern adalah masyarakat yang tidak pernah puas 

dalam memenuhi kebutuhannya yang cenderung konsumtif. Padahal, budaya 

konsumerisme yang mempengaruhi kehidupan manusia bukanlah gaya hidup yang 

ramah lingkungan karena dalam pemenuhannya selalu berbanding lurus dengan volume 

sampah. Dengan kata lain, ketika kebutuhan konsumsi manusia terus meningkat maka 

volume sampah yang dihasilkan akan mengikutinya. Maka tidaklah mengherankan 

ketika setiap tahunnya volume sampah terus bertambah dan keseimbangan ekologis pun 

menjadi terganggu. 

 

Keberadaan sampah yang dekat dengan kehidupan manusia menjadi dua sisi mata uang 

yang saling mempengaruhi. Sebagaimana yang telah diuraikan di atas bahwa 

keberadaan sampah merupakan sisa dari hasil konsumsi manusia. Dengan kata lain, 

keberadaan manusia lah yang membuat sampah hadir dalam kehidupan. Akan tetapi, 

keberadaan sampah dalam kehidupan juga ikut mempengaruhi kualitas kehidupan 

seseorang dalam pemenuhan kebutuhannya. Kenyataan ini menimbulkan dilema yaitu 

ketika manusia sebagai penghasil sampah justru menjadi pribadi yang pertama kali 

mengalami dampak langsung dari keberadaan sampah tersebut. Berbagai dampak yang 

langsung dialami oleh manusia diantaranya terjangkit berbagai macam penyakit yang 

diakibatkan oleh sampah serta maraknya bencana banjir sebagai dampak dari sampah-

sampah yang dibuang sembarangan sehingga menyumbat saluran air yang ada. Apabila 

berbicara mengenai pemenuhan kebutuhan maka hal ini berhubungan dengan peranan 

kaum perempuan sebagai penyedia dan penjaga kelangsungan hidup dalam keluarga. 

Ketika perempuan diperhadapkan pada kondisi sulitnya memperoleh sumber daya alam 

maka kualitas pemenuhan kebutuhan bagi keluarga akan mengalami gangguan bahkan 

berkurang karena perempuan tidak lagi bebas menjalani peranannya tersebut. 

 

                                                            
2 A. Sonny Keraf, Krisis dan Bencana Lingkungan Hidup Global, Yogyakarta: Kanisius, 2010, p. 46 
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Pada pembahasan awal telah diungkapkan bahwa manusia adalah penyebab utama dari 

krisis ekologi. Berdasar pada kenyataan tersebut, para tokoh feminis menyimpulkan 

bahwa perusakan alam oleh manusia merupakan perwujudan yang lain dari sistem 

patriarkat. Berbagai sikap dan sistem patriarkat yang telah menyirnakan martabat 

manusiawi kaum perempuan, adalah juga yang mengeksploitasi alam non-insani.3 

Istilah yang dipakai untuk menjelaskan kondisi tersebut adalah ekofeminisme, dan yang 

menjadi titik tolak pergerakannya adalah masalah dominasi. Kaum ekofeminis 

berpendapat bahwa eksploitasi atas alam non-insani demi keuntungan finansial 

segelintir orang adalah setali tiga uang dengan diskriminasi yang berlandas pada jenis 

kelamin, usia, ras, status sosial, dan kiblat seksual.4 Ekofeminisme menekankan bahwa 

semuanya saling terjalin meskipun dengan cara yang berbeda, bergantung pada tempat 

di dalam masyarakat patriarkat. Dalam kesehariannya, perempuan bertanggung jawab 

atas kelangsungan kehidupan keluarganya. Perempuan memproduksi dan mereproduksi 

kehidupan tidak hanya secara biologis, tetapi juga melalui peran sosial mereka dalam 

menyediakan kebutuhan hidup. Maria Mies menyebut kegiatan perempuan dalam 

menyediakan pangan sebagai produksi kehidupan dan memandangnya sebagai 

hubungan yang benar-benar produktif dengan alam karena perempuan tidak hanya 

mengumpulkan dan mengkonsumsi apa yang tumbuh di alam, tetapi mereka membuat 

segala sesuatu menjadi tumbuh.5 Relasi antara alam dan perempuan yang sama-sama 

sebagai penghasil kehidupan semakin jelas terlihat. Dalam krisis ekologi, keduanya juga 

mengalami perlakuan yang sama, yaitu dominasi maupun diskriminasi dari sistem 

patriarkat. Dalam keadaan apapun, dominasi sistem patriarkat dan krisis ekologi 

sekalipun, kaum perempuan dituntut untuk tetap menjalankan perannya sebagai 

penyedia kehidupan bagi keluarganya. 

 

I.2  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, terlihat dengan jelas bahwa yang 

menjadi pokok permasalahan adalah ketidakpedulian manusia terhadap kondisi alam 

tempatnya bernaung yang berdampak pada tindakan keseharian yang lebih 

                                                            
3 Anne M. Clifford, Memperkenalkan Teologi Feminis, Maumere: Ledalero, 2002, p. 363 
4 Ibid, p. 366 
5 Maria Mies, Patriarchy and Accumulation on a World Scale seperti dikutip dalam: Vandana Shiva, 
Bebas dari Pembangunan: Perempuan, Ekologi, dan Perjuangan Hidup di India, Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 1997, p. 55 
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mengutamakan kepentingan pribadi dibanding kepentingan pelestarian alam. Berangkat 

dari pokok permasalahan tersebut, maka pertanyaan-pertanyaan yang akan menjadi 

dasar dalam pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana konsumsi manusia dalam kehidupan mempengaruhi permasalahan 

sampah? 

2. Bagaimana manusia melihat permasalahan sampah dalam kaitannya dengan krisis 

ekologi?   

3. Relasi seperti apa yang harus dibangun antara manusia dan alam ditinjau dari 

perspektif Teologi Ekofeminis? 

 

I.3  Batasan Masalah 

 

Dalam skripsi ini, penulis membahas persoalan krisis ekologi dengan memfokuskan diri 

pada permasalahan sampah yang diakibatkan oleh konsumsi manusia. Permasalahan 

tersebut dianalisa dengan tinjauan dari perspektif Teologi Ekofeminis yang merupakan 

sebuah bentuk telaah etika lingkungan hidup yang ingin menggugat dan mendobrak 

cara pandang dominan yang berlaku dalam masyarakat modern dan sekaligus 

menawarkan sebuah cara pandang dan perilaku baru untuk mengatasi krisis ekologi 

sekarang ini.6 Masalah sampah tidak dapat dilepaskan dari masalah ekologi sehingga 

dalam proses pembahasan dan analisis keduanya harus diolah bersama-sama. 

 

I.4  Judul dan Alasan Pemilihan Judul 

 

Pada kesempatan ini, berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang dibahas, 

penulis memberikan judul skripsi sebagai berikut: 

 

REALITA SAMPAH DALAM PERMASALAHAN GLOBAL KRISIS EKOLOGI 

(Sebuah Tinjauan Teologi Ekofeminis terhadap Permasalahan Sampah dan Krisis 

Ekologi) 

 

Keputusan untuk menulis skripsi ini bukan tanpa pertimbangan dan alasan yang tidak 

dapat dipertanggungjawabkan. Pemanasan global mulai dirasakan dampaknya sejak 

                                                            
6 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup, p. 144 
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pertengahan abad ke-20. Dari hari ke hari, dampak yang ditimbulkan terus mengalami 

peningkatan dan tidak tehindarkan lagi pengaruhnya pada masa kini dan masa 

mendatang. Oleh karena itu, penulis hendak membahas persoalan krisis ekologi dengan 

maksud untuk menemukan akar dari permasalahan tersebut sehingga dapat ikut serta 

dalam proses penanggulangannya. Banyak tema yang dapat dibahas terkait persoalan 

krisis ekologi, namun dalam skripsi ini pembahasan akan difokuskan pada 

permasalahan sampah yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan sangat 

dirasakan dampaknya dalam kehidupan. 

 

Masalah lingkungan hidup adalah masalah moral terkait dengan persoalan perilaku 

manusia terhadap alam. Manusia memiliki cara pandang yang salah mengenai dirinya, 

alam, dan tempat manusia dalam keseluruhan ekosistem sehingga melahirkan perilaku 

yang keliru terhadap alam. Oleh karena itu, pembenahannya harus pula menyangkut 

pembenahan cara pandang dan perilaku manusia dalam berinteraksi baik dengan alam 

maupun dengan manusia lain dalam keseluruhan ekosistem. Ekofeminisme sebagai 

sebuah model etika lingkungan hidup dijadikan pijakan untuk menanggulangi krisis 

ekologi yang terjadi karena prinsipnya didasarkan pada kasih sayang, kepedulian, 

kesetaraan dan tanggung jawab terhadap kehidupan lain dalam suatu relasi setara dan 

harmonis dalam komunitas ekologis.7 

 

I.5  Tujuan Penulisan 

 

Adapun yang menjadi tujuan dari penulisan ini adalah memberikan gambaran yang real 

mengenai krisis ekologi dan permasalahan sampah yang tidak terhindarkan lagi dan 

bagaimana memberdayakan manusia, baik laki-laki maupun perempuan, untuk ikut 

serta dalam proses penyadaran dan penanggulangan secara bersama-sama. Selain itu, 

pemahaman penulis semakin diperkaya dengan berbagai dampak krisis ekologi yang 

terjadi, agar penulis dapat ikut menyumbangkan usul dan saran bagi 

penanggulangannya. 

 

 

 

                                                            
7 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup, p. 8 
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I.6  Metode Penulisan 

 

Pada skripsi ini, penulis menggunakan metode deskriptif-analitis dengan bersumber 

pada penelitian pustaka. Pada bagian awal, penulis akan mendeskripsikan permasalahan 

krisis ekologi yang meng-global, di mana di dalamnya terdapat permasalahan sampah 

yang semakin hari semakin meningkatkan dampak buruk dari keberadaaanya. Dalam 

menguraikan pembahasan mengenai krisis ekologi dan sampah, penulis menggunakan 

buku-buku bertemakan ekologi dengan tahun terbitan terbaru untuk mendapatkan 

gambaran dan data-data yang akurat. Setelah mendeskripsikan permasalahan, penulis 

akan menganalisanya dengan meninjau dari perspektif Teologi Ekofeminis, untuk 

mendapatkan gambaran yang alkitabiah mengenai permasalahan tersebut. Dalam 

pembahasan tentang Teologi Ekofeminis, penulis menggunakan buku-buku yang 

menuliskan pemikiran ekofeminis dan teologi ekologi, baik secara umum maupun 

pemikiran lebih mendalam dari para tokoh tersebut. Di samping penggunaan sumber 

melalui buku-buku, penulis juga mengunduh beberapa artikel dari situs internet untuk 

mendapatkan data yang lebih up to date. 

 

I.7 Sistematika Penulisan 

 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan sistematika sebagai berikut: 

 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini memuat latar belakang dari pergerakan krisis ekologi, rumusan dan batasan 

masalah dengan fokus utama pembahasan mengenai sampah, judul dan alasan 

pemilihan judul, tujuan penulisan, metode penulisan, dan sistematika penulisan. 

 

Bab II Realita Sampah dalam Permasalahan Global Krisis Ekologi 

Bab ini memuat pembahasan mengenai permasalahan ekologi secara umum kemudian 

pembahasan difokuskan pada permasalahan sampah dan proses pengelolaan yang telah 

dilakukan. Kemudian pembahasan dilanjutkan dengan memaparkan pelaku daripada 

krisis ekologi dan dampak yang dialami langsung oleh perempuan sebagai orang 

pertama yang bersentuhan langsung dengan sumber kehidupan. 
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Bab III Analisis Permasalahan Sampah dan Tinjauan Ekofeminis Terhadap Krisis 

Ekologi  

Bab ini memuat analisa mengenai permasalahan sampah dari perundang-undangan yang 

berlaku di Indonesia, kemudian membahas empat dasar sikap eksploitasi terhadap alam, 

yaitu androsentrisme, antroposentrisme, warisan misionaris, dan pandangan pietisme. 

Sebagai penutup bab, dijabarkan upaya-upaya yang dilakukan kaum perempuan dalam 

rangka relasinya dengan alam sebagai sumber penghidupan keluarga. 

 

Bab IV Tinjauan Teologis 

Bab ini memuat pembahasan secara teologis yang menyangkut tiga aspek, yaitu 

penciptaan, penyelamatan, dan alam sebagai Tubuh Allah. 

 

Bab V Penutup 

Bab ini merupakan bagian terakhir dari skripsi ini yang memuat kesimpulan dari 

keseluruhan pembahasan serta saran yang dapat dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

 

Keberadaan sampah tidak dapat dibendung lagi dalam kehidupan manusia. Hal tersebut 

disebabkan perkembangan peradaban manusia ke arah modern yang mempengaruhi 

pola pikir dan gaya hidup manusia. Peradaban modern memungkinkan manusia 

memiliki koneksi dengan manusia lain melalui perkembangan teknologi. Secara sadar 

maupun tidak, kondisi tersebut menjadi media pengadoptasian budaya suatu bangsa 

yang dominan, dalam hal ini budaya barat. Budaya barat melahirkan beberapa 

pandangan, seperti kapitalisme dan budaya patriarkal, dengan menitikberatkan pada 

dualisme antara yang kuat dan yang lemah. Dengan perkembangan teknologi, yang 

diprakarsai oleh dunia barat, seakan pola pikir masyarakat minoritas diarahkan untuk 

mengikuti gaya hidup mayoritas tersebut. Di sinilah terjadi benturan budaya di mana 

pengadopsian budaya barat tidak dapat begitu saja diadaptasikan di dunia yang lain, 

seperti dunia timur, yang bertolak belakang gaya hidupnya dengan dunia barat. Maka 

yang terjadi adalah kesenjangan dan ketidakadilan bagi kaum yang dianggap lemah, 

yaitu alam dan kaum perempuan. 

 

Manusia dengan kemajuan peradaban dan perkembangan teknologi tidak lagi berpikir 

tentang menjaga kelestarian alam melainkan bagaimana dapat meraih pemasukan 

bahkan keuntungan sebesar-besarnya dari alam. Dengan perilaku acuh tak acuh tersebut 

maka tidaklah mengherankan ketika manusia tidak lagi mempedulikan keberadaan 

sampah di sekitarnya karena tidak lagi memiliki kepedulian terhadap alam. Kondisi 

inilah yang memicu munculnya krisis ekologi. Di sisi yang lain, kaum perempuan juga 

mengalami pendiskriminasian dalam kehidupan karena kaum laki-laki menganggap diri 

lebih superior dengan statusnya sebagai kepala rumah tangga dan pencari nafkah dalam 

keluarga. Dalam gambaran realita di atas terlihat benang merah bahwa keduanya, alam 

dan kaum perempuan, sama-sama mengalami dominasi dari manusia, secara khusus 

kaum laki-laki. Oleh karena itu, permasalahan tersebut mendapat perhatian serius dari 

kaum ekofeminis karena adanya keterkaitan antara permasalahan sampah yang ikut 

menyumbang pada krisis ekologi dan pendiskriminasian terhadap kaum perempuan. 
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Krisis ekologi yang dihadapi oleh umat manusia berakar dalam sikap manusia yang 

kurang memperhatikan norma-norma moral dalam hubungan dengan lingkungan 

hidupnya, bahkan juga dalam hubungan dengan sesamanya manusia. Manusia 

memandang alam hanya sebagai objek yang berguna untuk menjadi alat memenuhi 

kebutuhan material saja. Alam tidak dilihat sebagai suatu sistem kehidupan yang utuh. 

Lingkungan hidup hanya dilihat dalam konteks ekonomi, khususnya keuntungan materi. 

Hal ini berkaitan dengan kapitalisme yang semakin marak di zaman modern, di mana 

liberalisme ekonomi menjadi titik tolak dalam menggerakkan sistem perekonomian 

dunia dan melegalkan pengeksploitasian terhadap alam. Ada empat dasar sikap manusia 

yang melandasi pengeksploitasian terhadap alam, yaitu androsentrisme yang 

mengutamakan maskulinitas sebagai titik tolak perlakuan terhadap alam dan manusia 

(perempuan), antroposentrime yang menjadikan manusia sebagai pusat dalam 

kehidupan sehingga mengandung implikasi kebutuhan manusialah yang harus 

diutamakan, warisan misionaris yang memakai alibi pemusnahan dewa-dewa berhala 

sebagai pembenaran untuk menghancurkan alam, serta pandangan pietisme yang 

mengutamakan kesalehan hidup dengan memfokuskan diri hanya pada menjaga 

hubungan yang baik dengan Allah tanpa peduli dengan hubungan di sekitarnya (alam). 

Manusia sebagai yang unggul adalah subyek sedangkan alam materi hanyalah obyek 

untuk dipakai dan digunakan sebagai alat bagi manusia.  

 

Sikap mengunggulkan manusia di atas alam juga nampak dalam permasalahan sampah. 

Dewasa ini, permasalahan sampah tidak lagi hanya menjadi tanggung jawab pribadi 

yang bersangkutan melainkan tanggung jawab bersama semua manusia. Permasalahan 

sampah yang semakin kompleks membutuhkan komitmen dan kesadaran bersama untuk 

menanganinya. Di zaman yang semakin modern, manusia tidak lagi memperhatikan hal-

hal sederhana seperti membuang sampah pada tempatnya dan menjaga kebersihan 

pekarangan rumah. Padahal menjaga kebersihan mulai dari diri sendiri dan dari ranah 

domestik sebagai satuan terkecil dalam masyarakat akan membantu mengatasi 

permasalahan sampah karena pada dasarnya semua bermula dari cara pandang 

individualis dan tidak mau susah yang mewujud dalam perilaku. Mengatasi 

permasalahan sampah tidak berarti hanya mengurusi sampah yang dihasilkan sendiri 

saja tetapi juga sampah yang berserakan di jalan yang kita lalui dan lihat. 
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Secara historis, kaum perempuan memang memiliki keterikatan dengan alam. Hal ini 

berkaitan dengan perannya sebagai penyedia kehidupan bagi keluarga yang secara 

langsung membuatnya bersentuhan setiap saat dengan sumber-sumber alam seperti air. 

Oleh keterikatannya dengan alam, maka ketika alam dieksploitasi secara tidak langsung 

kaum perempuan juga tereksploitasi dengan mengalami kesulitan dalam memenuhi 

kehidupan keluarga. Tetapi, keberadaan kaum perempuan yang dekat dengan alam tidak 

selalu harus dilihat dari  sisi negatif karena dengan keistimewaan yang mereka miliki 

justru dapat menjadikan mereka sebagai penyembuh-penyembuh bagi alam yang rusak. 

Kaum perempuan yang selalu berdiri paling depan untuk mengatasi permasalahan 

ekologi karena dengan membela kelestarian ekologi, kepentingan seluruh umat manusia 

juga akan terjaga.  

 

Krisis ekologi telah mengusik berbagai kalangan untuk menemukan akar permasalahn 

dan perumusan penanganan yang dapat dilakukan. Hal tersebut juga dilakukan oleh para 

teolog dengan merumuskan teologi-teologi berdasar pada akar permasalahan dari krisis 

ekologi. Beberapa teologi tersebut adalah teologi penciptaan, teologi penyelamatan, dan 

alam sebagai Tubuh Allah. Melalui upaya peninjauan beberapa teologi tersebut 

dimaksudkan agar umat Kristen sebagai persekutuan orang yang percaya akan 

penebusan Allah terpanggil menjalankan misi di mana tercakup di dalamnya usaha 

memelihara kelestarian alam. Umat Kristen juga terpanggil untuk melaksanakan tugas 

bersaksi dan melayani dalam rangka pelayanan yang luas, baik kepada sesama manusia 

maupun kepada lingkungan hidup. 

 

V.2 Saran 

 

1. Manusia perlu mengubah cara pandang pribadi untuk memperlakukan alam dengan 

lebih positif agar dapat tercipta perubahan perilaku terhadap alam. Hal-hal yang 

dapat dilakukan adalah memperkaya diri dengan sumber-sumber bacaan, baik 

melalui media cetak maupun media elektronik, yang berkaitan dengan masalah 

kerusakan lingkungan yang disebabkan tindakan manusia dan penanggulangan yang 

tepat guna untuk diterapkan terhadap masalah tersebut. 

  

2. Beberapa hal sederhana berdampak besar yang dapat dilakukan oleh manusia adalah 

sebagai berikut: 
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